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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan hasil dari perlakuan interval pemberian air dan
bahan organik terhadap peningkatan produksi basah edamame (Glycine max L. Merril). Penelitian
dilaksanakan menggunakan Rancangan Petak Terpisah (RPT) yang terdiri atas dua faktor perlakuan
dengan tiga ulangan. Parameter yang diamati meliputi persentase tumbuh, umur mulai berbunga, jumlah
polong berisi per tanaman, jumlah polong berisi per plot, bobot segar polong berisi per tanaman, dan
bobot segar polong berisi per plot. Hasil penelitian menunjukkan bahwa interval pemberian air tidak
berpengaruh nyata terhadap seluruh parameter pengamatan. Sebaliknya, pemberian kompos TKKS
berpengaruh nyata terhadap semua parameter yang diamati. Perlakuan kompos TKKS dosis 6 ton/ha (1,2
ka/plot) memberikan hasil terbaik dengan umur mulai berbunga tercepat yaitu 34,33 hari, jumlah polong
berisi per tanaman terbanyak sebesar 27,78 buah, jumlah polong berisi per plot sebesar 203,78 buah,
bobot segar polong berisi per tanaman tertinggi sebesar 57,00 g, bobot segar polong berisi per plot sebesar
0,52 kg, serta persentase tumbuh mencapai 100%. Interaksi antara interval pemberian air dan pemberian
kompos TKKS tidak berpengaruh nyata terhadap seluruh parameter pengamatan. Pemanfaatan limbah
TKKS sebagai pupuk organik tidak hanya mendukung peningkatan hasil tanaman, tetapi juga
berkontribusi terhadap pengelolaan limbah perkebunan kelapa sawit secara berkelanjutan dan efisien.

Kata kunci: Interval Pemberian Air, Bahan Organic, Edamame.

Abstract. This study aimed to obtain the effects of irrigation interval and organic matter application on
the improvement of fresh yield of edamame (Glycine max L. Merrill). The experiment was arranged in a
split-plot design with two treatment factors and three replications. Observed parameters included
emergence percentage, days to flowering, number of filled pods per plant, number of filled pods per plot,
fresh weight of filled pods per plant, and fresh weight of filled pods per plot. The results showed that
irrigation interval had no significant effect on all observed parameters. In contrast, the application of
OPEFB compost significantly affected all growth and yield parameters. The application of TKKS compost
at a rate of 6 t ha™ (1.2 kg plot™) produced the best results, indicated by the earliest flowering time of
34.33 days, the highest number of filled pods per plant (27.78 pods), the highest number of filled pods per
plot (203.78 pods), the highest fresh weight of filled pods per plant (57.00 g), the highest fresh weight of
filled pods per plot (0.52 kg), and an emergence percentage of 100%. The utilization of TKKS compost
as organic fertilizer not only improves crop productivity but also supports sustainable management of oil
palm plantation waste.

Keywords: Watering Interval, Organic Materials, Edamame.

PENDAHULUAN

Tanaman edamame (Glycine max L. Merril) merupakan kedelai yang berasal dari Jepang,
biasa dimanfaatkan oleh masyarakat Asia sebagai sayuran serta cemilan kesehatan. Jenis kedelai
ini terkenal dengan ukuran biji yang besar, manis dan bertekstur lembut serta memiliki kandungan
protein yang lebih tinggi yaitu 35% - 45% menjadikan jenis kacangan digemari oleh masyarakat
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karena sehat untuk dikonsumsi. Edamame dapat dikomsumsi segar sebagai kedelai rebus yang
disukai oleh masyarakat Jepang. Jepang merupakan konsumen dan pasar utama edamame, baik
dalam keadaan segar maupun beku (Gazali et al., 2022).

Edamame adalah jenis kedelai sayur yang dapat dikonsumsi saat polong masih muda atau
berwana hijau. Memiliki kandungan kesehatan yang baik dan banyak masyarakat yang
menyukainya, edamame sangat diminati. Setiap 100 g biji edamame mengandung 582 kkal, 11,4
g protein, 7,4 g karbohidrat, 6,6 gram lemak, 100 mg vitamin A, 0,27 mg Bi, 0,14 mg B2, 1 mg
Bs, 27 mg vitamin C, 140 mg fosfor, dan 70 mg kalsium (Ichwan et al., 2021). Produksi kedelai
di Sumatera Utara pada tahun tahun 2023 yaitu 15.693 ton dengan luas panen 9.834 ha dengan
rata — rata produksi 15,96 kwintal/ha. Produksi pada tahun 2022 yaitu 8.214 ton dengan luas panen
5.195 ha serta rata - rata produksi 15,81 kwintal/ha, Produksi pada tahun 2021 yaitu 1.463 ton
dengan luas panen 854 ha serta rata - rata produksi 17,13 kwintal/ha.

,Daerah penghasil kedelai tertinggi di Sumatera Utara pada tahun 2023 yaitu Kabupaten
Simalungun dengan produksi 9,044 ton dengan luas produksi 5.301 hektar. Sementara produksi
kedelai di Kabupaten Asahan pada tahun 2023 yaitu 31 ton dengan luas panen 32 ha dan rata —
rata produksi 9,49 kwintal/ha (BPS Provinsi Sumatera Utara, 2024) Interaksi genetik dan
lingkungan tumbuh biasanya mempengaruhi pertumbuhan tanaman, lingkungan yang baik dan
genetik tanaman yang unggul akan menghasilkan pertumbuhan dan hasil yang baik.

Air adalah salah satu komponen lingkungan yang berpengaruh. Air sangat penting bagi
tanaman karena berfungsi sebagai bahan dasar metabolisme tanaman, membantu respirasi dan
fotosintesis, memberikan nutrisi kepada tanaman melalui pelarut di dalam tanah, mengontrol suhu
melalui transpirasi, mengontrol turgiditas sel, dan mengangkut metabolit dari akar ke daun
(Manurung, 2022).

Ketersediaan air dalam tanah merupakan komponen penting untuk pertumbuhan dan

perkembangan tanaman kedelai. Secara umum, tanaman kedelai membutuhkan sekitar 350 mm - 550
mm air selama masa pertumbuhannya dan curah hujan tahunan sekitar 1.500 mm - 2.500 mm. Pada
fase tertentu, seperti saat pertumbuhan awal atau umur, awal berbunga, dan saat pengisian polong,
faktor air sangat penting karena akan mempengaruhi produksi tanaman. Dalam siklus hidupnya,
tanaman kedelai tidak tahan terhadap kekeringan dan kelebihan air. Salah satu penyebab rendahnya
produksi kedelai adalah kekurangan air, adanya hara yang cukup memungkinkan fotosintesis
berlangsung dengan baik dan fotosintat yang dihasilkan juga banyak (Nabilah et al., 2022).
Pemberian air sangat penting untuk pertumbuhan, perkembangan, dan produksi tanaman.
Interval penyiraman yang terlalu sedikit menyebabkan ketersediaan air tanaman lebih sedikit,
sehingga tanaman menjadi kering dan proses fotosintesis terganggu. Interval penyiraman yang
terlalu banyak menyebabkan pertumbuhan tanaman terhambat, terutama di daerah perakaran dan
menyebabkan pembusukan. Oleh karena itu, untuk mencapai pertumbuhan tanaman yang optimal,
air harus diberikan dengan interval yang tepat. Ketersediaan air merupakan faktor pembatas utama
dalam pertumbuhan dan produksi edamame (G. max), terutama pada fase pertumbuhan kritis yang
meliputi fase vegetatif aktif, pembungaan, dan pembentukan polong. Kekurangan air atau
cekaman kekeringan pada fase vegetatif dapat menghambat pembelahan dan pemanjangan sel,
sehingga pertumbuhan tinggi tanaman dan perkembangan tajuk menjadi terhambat, yang
selanjutnya menurunkan kapasitas fotosintesis tanaman. Pada fase pembungaan dan awal
pembentukan polong, cekaman air dapat menurunkan viabilitas bunga serta meningkatkan
gugurnya bunga dan polong muda, yang berdampak langsung pada penurunan jumlah polong
berisi dan hasil polong segar edamame. Secara fisiologis, tanaman merespons kondisi cekaman
kekeringan melalui penurunan konduktansi stomata, perubahan kandungan klorofil, serta
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penurunan pertumbuhan vegetatif sebagai mekanisme adaptasi terhadap keterbatasan air (Oklima
et al., 2022). Oleh karena itu, pengelolaan air yang tepat pada fase pertumbuhan kritis sangat
diperlukan untuk mendukung pertumbuhan dan hasil edamame. Selain itu, penambahan bahan
organik seperti kompos tandan kosong kelapa sawit (TKKS) berperan dalam memperbaiki sifat
fisik tanah, meningkatkan kapasitas menahan air, serta menjaga ketersediaan air tanah bagi
tanaman, sehingga berpotensi mengurangi dampak cekaman kekeringan dan meningkatkan
produksi edamame secara berkelanjutan (Brady & Weil, 2017).

Untuk meningkatkan kesuburan tanah, tanaman edamame perlu diberikan pupuk organik.
Salah satu pupuk kompos yang digunakan adalah kompos TKKS (Tandan Kosong Kelapa Sawit).
Kompos TKKS biasanya dapat meningkatkan struktur dan stabilitas agregat tanah, meningkatkan
penyerapan dan daya simpan air, dan memungkinkan aktivitas mikroba di tanah untuk berlanjut
untuk mengubah bahan organik menjadi unsur hara yang tersedia bagi tanaman. Dalam 1 ton
kompos TKKS mengandung C-organik 14,19%, N 6,28%, P>Os 1,88%, K20 2,51%, CaO 5,04%,
dan MgO 1,61% (Wulandari et al., 2023). Limbah padat pabrik kelapa sawit dikategorikan
kedalam dua yaitu limbah limbah padat dan limbah cair. Limbah padat yang bersumber dari
kegiatan pengolahan berupa TKKS, cangkang maupun tempurung, serabut ataupun serat, sludge
atau lumpur, serta bungkil. Limbah padat yang bersumber melalui pengolahan limbah cair
berwujud lumpur aktif yang terbawa dari hasil pengolahan air limbah. Diketahui dalam 1 ton
kelapa sawit akan dapat menciptakan limbah dengan bentuk tandan kosong kelapa sawit sejumlah
23% atau 230 kg, limbah cangkang (shell) sejumlah 6,5% atau 65 kg, lumpur sawit 4 % atau 40
kg, serabut (fiber) 13% atau 130 kg dan limbah cair sejumlah 50% (Hidayat et al., 2022).

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan hasil dari perlakuan interval pemberian air dan
bahan organik pada peningkatan produksi basah edamame (G. max). Hasil dari penelitian diharapkan
dapat menjadi salah satu referensi bagi penelitian berikutnya terutama bagi pengembangan tanaman
edamame, terutama pada kalangan pengembang tanaman kacang kacangan.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Desa Pasiran Kecamatan Sei Dadap Kabuapaten Asahan dengan
menggunakan Rancangan Petak Terpisah (RPT) yang terdiri atas dua faktor perlakuan dan tiga
ulangan. Faktor pertama sebagai petak utama adalah interval pemberian air (P), sedangkan faktor
kedua sebagai anak petak adalah pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit (TKKS) dengan
kadar air 40%.

Lahan penelitian dibersihkan dari gulma dan sisa tanaman, kemudian diolah hingga gembur
dan diratakan. Selanjutnya, lahan dibagi menjadi beberapa petak sesuai dengan jumlah ulangan
dan perlakuan, di mana setiap petak utama dibagi menjadi empat anak petak sesuai dengan taraf
pemberian kompos TKKS. Tata letak perlakuan pada petak utama dan anak petak dilakukan secara
acak sesuai dengan kaidah Rancangan Petak Terpisah.

Kompos TKKS diaplikasikan sesuai dengan taraf perlakuan, yaitu TO (tanpa kompos), T1
(2 ton/ha setara 0,4 kg/plot), T2 (4 ton/ha setara 0,8 kg/plot), dan T3 (6 ton/ha setara 1,2 kg/plot).
Kompos dicampurkan secara merata ke dalam tanah pada masing-masing anak petak sebelum
penanaman dan dibiarkan selama beberapa hari untuk proses adaptasi tanah. Penanaman benih
edamame dilakukan secara tugal pada setiap lubang tanam dengan jumlah benih yang seragam.
Setelah penanaman, penyiraman dilakukan sesuai dengan perlakuan interval pemberian air, yaitu
PO (penyiraman setiap hari), P1 (penyiraman satu hari sekali), dan P2 (penyiraman dua hari sekali),
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dengan volume air yang sama pada setiap penyiraman agar perbedaan respons tanaman hanya
disebabkan oleh interval penyiraman.

Pemeliharaan tanaman meliputi penyulaman, penyiangan gulma, serta pengendalian hama
dan penyakit yang dilakukan secara seragam pada seluruh petak percobaan hingga panen.
Pemanenan dilakukan pada saat tanaman edamame mencapai fase panen polong segar.
Pengamatan dilakukan terhadap beberapa peubah, yaitu umur berbunga (hari), jumlah polong
berisi per tanaman (buah), jumlah polong berisi per plot (buah), bobot segar polong berisi per
tanaman (gram), bobot segar polong berisi per plot (kg), dan persentase tumbuh (%).

Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA) sesuai dengan
Rancangan Petak Terpisah (RPT) untuk mengetahui pengaruh interval pemberian air sebagai petak
utama, pemberian kompos TKKS sebagai anak petak, serta interaksi kedua faktor terhadap seluruh
peubah yang diamati. Apabila hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh yang nyata atau sangat
nyata, maka dilakukan uji lanjut menggunakan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf
kepercayaan 5%. Seluruh analisis data dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak statistik
yang sesuai, dan hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel serta diinterpretasikan untuk
menjelaskan pengaruh masing-masing perlakuan terhadap pertumbuhan dan produksi edamame.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari uji beda rataan berdasarkan rancangan yang digunakan maka diperoleh hasil hubungan
antara interval pemberian air dan bahan organik terhadap peningkatan produksi edamame (G. max)
seperti yang tertera di bawah ini.

Tabel 1. Hasil Uji beda hubungan antara interval pemberian air dan bahan organik terhadap
peningkatan produksi edamame (G. max)

Perla Umur berbunga | Jumlah polong | Jumlah polong Bobot segar Bobot segar Persentase
kuan (hari) Berisi/tanaman | berisi perplot Polong berisi Polong berisi tumbuh (%)
(buah) (buah) Per tanaman (g) | Per plot (kg)
X [5%[1% | X [5%|1% | X [5% 1% | X [5%|1% | X [5% 1% | X [5% | 1%
PETAK PO |3433| a | A | 2433 |a| A |18183] a | A |5175| a | A | 047 | a | A | 9907 | a | A
UTAMA PL [3642| a | A |2192|a| A |15458| a | A | 4658 | a | A | 042 | a | A |9815| a | A
P2 | 3650 | a | A |1950 |a| A |16542| a | A | 4550 | a | A | 041 | a | A | 9537 | a | A
KK 6,83% 11,89% 16,77% 17,83% 19,92% 5,03%
ANAK TO |3733] d | D |1733|d| D |14044] d | D | 3867] d | D | 035 ] d | D | 9382 d | D
PETAK TL |3633| ¢ | C |195 |c| C [15011| ¢ | C | 4544 | ¢ | c | 041 | ¢ | € |9753| ¢ | C
T2 |3500| b | B |2300|b| B [17478| b | B |5067| b | B | 045 | b | B | 9876 | b | B
T3 |3433| a | A |2778|a| A [203,78] a | A |5700| a | A | 052 | a | A |10000] a | A
KK 5,05% 18,24% 14,10% 13,21% 14,03% 3,64%

INTERAKSI [ POTO | 3567 ] a | A | 1833 |a| A |151,00] a | A | 4067 | a | A | 036 ] a | A | 929 a | A
POT1{3500| a | A |2033|a| A |15867| a | A | 4567 | a | A | 041 | a | A |10000| a | A
POT2 | 3367 | a | A |2400|a| A |17600| a | A |5433| a | A | 049 | a | A |10000| a | A
POT3 [3300| a | A |3467|a| A |24167| a | A |6633| a | A | 060 | a | A |10000] a | A
P1TO | 39,67 | a A | 1767 |a| A |13467| & A | 3400 a | A| 031 | a | A |92 a A
P1T1 | 37,67 | a A | 2000 |a| A |13767| & A 4600 @ | A | 041 | @ | A |9629]| @ A
PIT2 | 3500 | a | A |2400|a| A |16900| a | A |5100| a | A | 045 | a | A |10000| a | A
P1T3 | 3333 | a | A |2600|a| A |17700| a | A | 5533 | a | A | 049 | a | A |10000| a | A
FF?;? 3667 | 2 | A |1600|2a| A |13567] @ | A |4133| @ | A | o037 | @ | A |gggs| a | A
poTo | 3633 | @ A |1833|a| A |15400| & | A |aa67| @ | A | 040 | @ | A log20| @ | A
poT3 | 3633 | @ | A | 2100 8| A |17933 @ | A | 4667 | @ | A | 042 | @ | A g9 | @ | A
3667 | & | A |2267|2| A |19267] & | A |4933| @ | A | 047 | @ | A |10000| @ | A
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Interval Pemberian Air serta Pengaruhnya Terhadap Peningkatan Produksi Edamame
(Glycine max L. Merril)

Perlakuan interval pemberian air menunjukkan tidak berbeda nyata pada semua parameter
amatan yang dilakukan, tetapi secara visual perlakuan interval air menunjukan angka yang berbeda
pada taraf perlakuan. Hal ini diduga karena selama penelitan terjadi intensitas hujan yang lama
hampir setiap hari sehingga perlakuan tidak optimal pada penelitian, serta penelitian tidak
dilakukan pada rumah kasa sehingga pengaruh lingkungan tidak dapat dikendalikan. Air yang
dapat diserap oleh tanaman adalah air yang terletak antara keadaan kapasitas lapangan dan keadaan
layu permanen. Diduga penyiraman 1 hari sekali dan 2 hari, kandungan air masih berada pada
kondisi air tersedia bagi tanaman sehingga tanaman masih dapat melakukan proses
pertumbuhannya dengan menambah tinggi tanaman serta membentuk perakaran, batang, dan daun
tetapi produksi kurang optimum (Fatchul et al., 2021). Dalam tanah terdapat unsur hara yang
mengandung unsur P dan K yang masih segar dan belum siap diserap tanaman, serta sedikit unsur
N. Dalam sel tanaman, perubahan proses biokimiawi dan fisiologis dapat terjadi karena
kekurangan air atau cekaman air. Tanaman dalam kondisi cekaman kekeringan atau pemberian air
dibawah kondisi optimum pada fase pertumbuhan akan menyebabkan kekerdilan pada tanaman,
cekaman kekeringan pada fase vegetatif lebih banyak berpengaruh terhadap pertumbuhan
vegetatif dan kurang berpengaruh terhadap hasil (Suhartono et al., 2020). Kekurangan air dapat
menyebabkan tekanan turgor menurun sehingga menghambat pertumbuhan tanaman baik secara
fisiologi dan biokimia, Kekurangan air pada fase vegetatif dapat menurunkan tinggi tanaman,
selain itu dapat menurunkan produksi. Pada fase berbunga jika tanaman mengalami kekurangan
air maka dapat menyebabkan berkurangnya bunga, yang terbentuk serta dapat pula menunda
proses pembungaan. Pada fase generatif khusunya pada saat edamame memasuki masa tumbuhnya
ginofor jika kekurangan air dapat menyebabkan ginofor tidak berkembang menjadi polong serta
proses pengisian biji terhambat (Hasanah & Erdiansyah, 2020).

Semakin lama interval pemberian air, pemberian cekaman menyebabkanm menurunnya
jumlah polong pertanaman pada tanaman edamame. Pada fase pembentukan polong dan pengisian
biji memerlukan ketersediaan air yang mencukupi. Jika ketersediaan air tersebut mencukupi maka
akumulasi fotosintat pada polong tanaman edamame akan berlangsung dengan baik. Kekurangan
air pada fase generatif (saat berbunga, pembentukan polong, dan pengisian polong) akan
mengakibatkan peluruhan polong yang baru terbentuk sehingga mengurangi jumlah dan ukuran
biji yang berakibat penurunan produksi kedelai (Mogot et al., 2023).

Tanaman sangat membutuhkan air selama proses pertumbuhannya untuk menjaga turgiditas
sel dan melanjutkan metabolisme, terutama untuk fotosintesis. Air diperlukan sebagai bahan baku
untuk fotosintesis, terutama untuk pembentukan fotosintat di mana CO, + H2O dengan bantuan
cahaya akan membentuk CeH120e. Air terutama diperlukan pada fase cahaya sebagai sumber
elektron untuk menghasilkan energi kimia dalam bentuk NADPH> dan ATP, yang kemudian akan
digunakan untuk mereduksi CO dalam fase gelap untuk menghasilkan CsH120¢ + O>. Jika tanaman
mengalami cekaman air, laju fotosintesis akan terus menurun. Kekurangan air dapat menyebabkan
cekaman kekeringan pada tanaman, yang berdampak negatif pada pertumbuhan tanaman dan
cenderung menurun. Tanaman akan menanggapi cekaman kekeringan sebagai bentuk pertahanan
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diri. Tanaman menunjukkan respons dengan penurunan konduktansi stomata, peningkatan
klorofil, dan tinggi tanaman (Srima et al., 2023).

Bahan Organik serta Pengaruhnya Terhadap Peningkatan Produksi Edamame (Glycine
max L. Merril)

Pemberiaan dosis kompos TKKS menunjukkan berpengaruh terhadap umur berbunga tanaman
edamame, hal ini diduga pemberian kompos TKKS yang mengandung N 6,28%, P-Os 1,88%, K-O
2,51%, CaO 5,04%, dan MgO 1,61% akan meningkatkan ketersediaan unsur hara dalam tanah dalam
seimbang. Peningkatan unsur hara dalam tanah berpengaruh terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman
kedelai, sehingga peningkatan pertumbuhan vegetatif berpengaruh terhadap pertumbuhan generatif
tanaman seperti umur berbunga. Faktor genetik kedelai edamame juga mempengaruhi waktu
berbunga, karena varietas unggul memiliki potensi hasil yang tinggi (Rahil et al., 2022).

Karena kompos TKKS mengandung unsur hara yang dibutuhkan tanaman, pemberian kompos
TKKS dapat meningkatkan pembentukan polong tanaman edamame. Unsur hara makro dan mikro
yang tercukupi mempengaruhi pembentukan polong segar per tanaman, sehingga berkorelasi positif
dengan peningkatan berat polong. Tanaman menggunakan fotosintesis untuk tumbuh dan membentuk
polong bernas, sehingga laju fotosintesis meningkat. Produk fotosintesis segera digunakan untuk
cadangan makanan, pembentukan senyawa suktural, respirasi, dan pembentukan sel aktif. Semakin
aktif tanaman dalam fotosintesis, semakin banyak asimilat yang dihasilkan, yang digunakan oleh
tanaman untuk fase generatif seperti pembelahan, pembesaran, dan deferensiasi sel, yang pada
gilirannya menghasilkan bunga dan buah (Maya et al., 2021). Unsur hara N pada tanah mempengaruhi
pembentukan dan pengisian polong dengan baik, unsur N diperlukan selama fase generatif dan
penyerapan N terjadi setelah terbentuk polong yang kemudian masuk ke kulit polong. Unsur hara P
dari kompos TKKS membantu dalam pembentukan protein dan pati, sehingga meningkatkan
persentase polong tanaman edamame (Fadhillah et al., 2023). Perlakuan kompos TKKS berpengaruh
terhadap pertumbuhan benih tanaman edamame, pemberian kompos TKKS dapat memperbaiki sifat
tanah sehingga tanah menjadi lebih baik. Faktor lain yang mempengaruhi daya tumbuh benih seperti
ketersediaan air, dan faktor biotik lainnya. Kondisi genetik, viabilitas dan vigor dari benih yang masih
baik juga mempengaruhi daya tumbuh benih dilapangan (Rifka et al., 2019).

TKKS mengandung unsur hara makro seperti Ca, Mg, N, P, dan K, serta memiliki kandungan
karbon yang tinggi yang berperan sebagai bahan pembenah tanah (Atikah et al., 2023). Aplikasi
kompos TKKS mampu memperbaiki struktur tanah melalui peningkatan pembentukan agregat tanah,
sehingga porositas, aerasi, dan stabilitas agregat tanah menjadi lebih baik (Brady & Weil, 2017).
Perbaikan struktur tanah tersebut berkontribusi terhadap peningkatan kapasitas menahan air tanah dan
efisiensi penggunaan air oleh tanaman, yang sangat penting terutama pada kondisi ketersediaan air
terbatas.

Selain memperbaiki sifat fisik tanah, kandungan bahan organik yang tinggi pada kompos
TKKS juga berperan dalam meningkatkan aktivitas biologis tanah. Bahan organik berfungsi
sebagai sumber energi bagi mikroorganisme tanah, sehingga populasi dan aktivitas mikroflora
tanah meningkat. Peningkatan aktivitas mikroba tanah berperan dalam proses dekomposisi dan
mineralisasi bahan organik, yang pada akhirnya meningkatkan ketersediaan unsur hara, khususnya
fosfor, bagi tanaman (Havlin et al., 2014). Dengan demikian, aplikasi kompos TKKS tidak hanya
meningkatkan kesuburan kimia tanah, tetapi juga memperbaiki sifat fisik dan biologis tanah secara
simultan, yang secara sinergis mendukung pertumbuhan dan produksi tanaman.

journal homepage: https://journal.unrika.ac.id/index.php/simbiosajournal | 129


https://journal.unrika.ac.id/index.php/simbiosajournal

SIMBIOSA, 14(2): 124-134
\ d Desember 2025
e-ISSN. 2598-6007; p-1SSN. 2301-9417

simbiosa http://dx.doi.org/10.33373/sim-bio.v14i2.8669

Pemberian bahan organik terhadap umur berbunga menghasilkan analisis regresi linier
dengan persamaan Y = 37,3 - 2,5833 T dengan r = 0,98 dan dapat dilihat pada Gambar 1 berikut
ini.
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Gambar 1. Kurva Interval Pemberian Bahan Organik Terhadap Umur Mulai Berbunga (hari)

Aplikasi pemberian bahan organik terhadap jumlah polong berisi per tanaman menghasilkan
analisis regresi linier dengan persamaan Y = 16,7 + 8,6944 T dengan r = 0,97 dan dapat dilihat
pada Gambar 2 berikut ini.
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Gambar 2. Kurva Interval Pemberian Bahan Organik Terhadap Jumlah Polong Berisi per Tanaman (buah)

Pemberian bahan organik terhadap jumlah polong berisi per plot menghasilkan analisis
regresi linier dengan persamaan Y = 135,08 + 53,667 T dengan r = 0,95 dan dapat dilihat pada
Gambar 3 berikut ini.
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Gambar 3. Kurva Interval Pemberian Bahan Organik Terhadap Jumlah Polong Berisi per Plot (buah)
Interval pemberian bahan organik terhadap bobot segar polong berisi per tanaman

menghasilkan analisis regresi linier dengan persamaan ¥ = 38,911 + 15,056 T dengan r = 0,99 dan
dapat dilihat pada Gambar 4 berikut ini.
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Gambar 4. Kurva Interval Pemberian Bahan Organik Terhadap Bobot Segar Polong Berisi Tanaman (g)
Interval pemberian bahan organik terhadap bobot segar polong berisi per plot menghasilkan

analisis regresi linier dengan persamaan Y = 0,3484 + 0,1378 T dengan r = 0,99 dan dapat dilihat
pada Gambar 5 berikut ini.
052 -
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Gambar 5. Kurva Interval Pemberian Bahan Organik Terhadap Bobot Segar Polong Berisi per Plot (kg)
Interval pemberian bahan organik terhadap persentase tumbuh menghasilkan analisis regresi

linier dengan persamaan Y = 94,564 + 4,9422T dengan r = 0,91 dan dapat dilihat pada Gambar 6
berikut ini.
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Gambar 6. Kurva Interval Pemberian Bahan Organik Terhadap Persentase Tumbuh (%)
Interaksi Interval Pemberian Air dan Bahan Organik Terhadap Peningkatan Produksi

Edamame (Glycine max L. Merril)

Interaksi antara interval pemberian air dan pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit
(TKKS) tidak menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap seluruh parameter pengamatan pada
tanaman edamame. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa interval pemberian air dan kompos
TKKS bekerja secara independen dalam memengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman edamame,
sehingga tidak terjadi interaksi antara kedua faktor perlakuan. Kondisi ini diduga karena interval
penyiraman yang diterapkan masih berada dalam kisaran toleransi kebutuhan air tanaman,
sementara pengaruh kompos TKKS lebih dominan melalui perbaikan sifat fisik, kimia, dan
biologis tanah. Dengan demikian, masing-masing perlakuan memberikan respons tersendiri tanpa
saling memperkuat atau melemahkan satu sama lain. Apabila pengaruh interaksi tidak berbeda
nyata, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor perlakuan tersebut bertindak secara
independen dan tidak saling memengaruhi (Azhari et al., 2024).

Namun demikian, berbagai penelitian melaporkan bahwa interaksi antara pengelolaan air
dan bahan organik berpotensi muncul pada kondisi lingkungan tertentu. Pada kondisi cekaman
kekeringan yang lebih berat, penambahan bahan organik mampu meningkatkan kapasitas menahan
air tanah dan mempertahankan kelembapan tanah lebih lama, sehingga respons tanaman terhadap
interval penyiraman menjadi lebih nyata (Brady & Weil, 2017; Blanco-Canqui et al., 2016). Selain
itu, peningkatan kandungan bahan organik tanah juga dapat memperbaiki struktur tanah dan
meningkatkan aktivitas mikroba tanah, yang berperan dalam efisiensi serapan air dan hara oleh
tanaman (Havlin et al., 2014). Oleh karena itu, pengendalian variabel lingkungan yang lebih ketat,
seperti tingkat cekaman air, tekstur tanah, dan kandungan bahan organik awal tanah, berpotensi
memperlihatkan adanya sinergi antara interval pemberian air dan aplikasi kompos TKKS terhadap
pertumbuhan dan produksi edamame.

KESIMPULAN

Interval pemberian air serta interaksi dari pemberian air dan bahan organik menunjukkan
tidak adanya pengaruh pada semua peubah amatan, dan untuk perlakuan pemberian pupuk organik
berbeda nyata pada semua parameter amatan. Perlakuan kompos TKKS dengan dosis 1,2 kg/plot
(T3) menunjukkan umur mulai berbunga tercepat yaitu 34,33 hari, jumlah polong berisi per
tanaman terbanyak yaitu 27,78 buah, jumlah polong berisi per plot terbanyak yaitu 203,78 buah,
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bobot segar polong berisi per tanaman terberat yaitu 57,00 g, bobot segar polong berisi per plot
terberat yaitu 0,52 kg, persentase tumbuh terbesar yaitu 100,00%. Penambahan kompos TKKS
pada tanah dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Selain itu juga dapat
memperbaiki daya sanggah air, kandungan air, agregat, permeabilitas, dan aerase tanah, dan
meningkatkan ketersediaan unsur hara, kapasitas tukar kation, dan kelarutan unsur hara dalam
tanah.
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